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ABSTRAK 

Irfani Hasnur S. L011181020. “Studi Kesesuaian Kegiatan Wisata Snorkeling dan 
Penyelaman di Terumbu Karang Pulau Panambungan Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan”. Dibimbing oleh Chair Rani sebagai Pembimbing Utama dan Ambo Tuwo 

sebagai Pembimbing Anggota. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi biofisik khususnya terumbu karang 
untuk kegiatan wisata snorkeling dan penyelaman di perairan Pulau Panambungan. 
Selain itu, juga untuk menganalisis kategori kesesuaian untuk kegiatan wisata 
snorkeling dan penyelaman melalui pengamatan tutupan komunitas karang, jumlah 
lifeform dan jenis ikan karang yang ada di Pulau Panambungan. Pengamatan kondisi 
terumbu karang menggunakan metode Line Intersept Transect dan untuk pengamatan 
jenis ikan karang menggunakan metode Underwater Visual Census. Transek yang 
digunakan di lapangan yaitu transek garis (roll meter) sepanjang 100 m yang 
dibentangkan sejajar dengan garis pantai. Metode tersebut dimodifikasi dengan cara 
membentangkan transek garis sepanjang 30 m dengan tiga kali ulangan. Pada setiap 
ulangan diberi interval jarak sepanjang 5 m. Selain pengambilan data biofisik, juga 
dilakukan pengambilan data parameter lingkungan dengan teknik in situ untuk 
kecerahan perairan, kedalaman dan kecepatan arus, serta dengan teknik ex situ untuk 
suhu dan salinitas perairan. Semua data lapangan yang telah dikumpulkan kemudian 
dihitung menggunakan sistem skoring dan pembobotan menggunakan rumus Indeks 
Kesesuaian Wisata (IKW). Kondisi biofisik terumbu karang di Pulau Panambungan 
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan wisata snorkeling dan penyelaman dengan kisaran 
karang hidup pada kedalaman 1 – 3 m  sebesar 64,2 – 90,2% dan pada kedalaman 6 – 
10 m sebesar 48,7 – 68,8%. Selain kondisi terumbu karang, parameter yang lain juga 
sama pentingnya sehingga diperoleh tingkat kesesuaian untuk kegiatan wisata 
snorkeling yang berada direntang kategori sesuai – sangat sesuai yaitu dengan nilai 
IKW sebesar 2,1 – 2,5 dan tingkat kesesuaian untuk kegiatan wisata penyelaman 
berada direntang kategori tidak sesuai – sesuai yaitu dengan nilai IKW sebesar 1,6 – 
2,0. 

 
Kata kunci: terumbu karang, snorkeling, penyelaman, indeks kesesuaian wisata 
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ABSTRACT 

Irfani Hasnur S. L011181020. "Study on the Suitability of Snorkeling and Diving 
Activities in Coral Reefs, Panambungan Island, Pangkajene Regency and Islands". 
Supervised by Chair Rani as Main Advisor and Ambo Tuwo as Member Advisor. 
 

This study aims to determine the biophysical conditions, especially coral reefs for 
snorkeling and diving tourism activities in the waters of Panambungan Island. In 
addition, it is also to analyze the suitability category for snorkeling and diving tourism 
activities through observations of coral community cover, number of lifeforms and types 
of reef fish on Panambungan Island. Observation of the condition of coral reefs using 
the Line Intercept Transect method and for the observation of coral fish species using 
the Underwater Visual Census method. The transect used in the field is a line transect 
(roll meter) with a length of 100 m which is stretched parallel to the shoreline. The 
method was modified by extending a 30 m line transect with three replications. Each 
replication was given an interval of 5 m. In addition to biophysical data collection, 
environmental parameter data was also collected using in situ techniques for water 
brightness, depth and current velocity, as well as ex situ techniques for water 
temperature and salinity. All field data that has been collected is then calculated using 
a scoring system and weighted using the Tourism Suitability Index (IKW) formula. The 
biophysical condition of coral reefs on Panambungan Island can be used for snorkeling 
and diving tourism activities with a range of live coral at a depth of 1-3 m at 64.2 – 
90.2% and at a depth of 6 – 10 m at 48.7 – 68.8%. . In addition to the condition of coral 
reefs, other parameters are also equally important so that the level of suitability for 
snorkeling tourism activities is in the appropriate category - very suitable, namely with 
an IKW value of 2.1 - 2.5 and the level of suitability for diving tourism activities is in the 
category not appropriate – in accordance with the IKW value of 1.6 – 2.0. 

 

Keywords: coral reefs, snorkeling, diving, tourism suitability index 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Wilayah pesisir merupakan wilayah pertemuan antara darat dan laut. Batas ke 

arah darat secara ekologis meliputi kawasan yang masih dipengaruhi oleh physical 

oceanografi seperti pasang surut, angin laut, dan intrusi air laut; secara administrasi 

merupakan batas terluar sebelah hulu dari pantai atau jarak definitif secara arbiter 2 

km dari garis pantai. Sedangkan batas ke arah laut secara ekologis meliputi wilayah 

yang masih dipengaruhi oleh proses alamiah di daratan seperti sedimentasi, 

mengalirnya air tawar ke laut, dan daerah – daerah laut yang dipengaruhi oleh 

kegiatan manusia di daratan; secara administrasi berjarak 4 mil dari garis pantai ke 

arah laut (Effendy, 2009). Keanekaragaman sumber daya hayati laut wilayah pesisir 

menjanjikan potensi ekonomi melalui kegiatan pariwisata alam (ekowisata) dan 

pariwisata bahari. Nilai potensi ekowisata bahari di Indonesia diestimasikan sebesar 

US$ 54.3 miliar per tahun, yang didukung oleh keinginan masyarakat untuk back to 

nature yang diakibatkan kejenuhan mereka dengan kehidupan dalam lingkungan 

buatan (Arianto, 2020).  

Pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan dari satu tempat ke tempat yang 

lain dengan maksud dan tujuan tertentu. Kegiatan pariwisata yang mendukung 

konservasi lingkungan dan pelestarian sumber daya alam serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat wilayah setempat disebut ekowisata. Ekowisata bahari 

merupakan pengembangan dari wisata bahari yang secara langsung atau tidak 

langsung memanfaatkan pemandangan alam wilayah pesisir atau lautan. Kegiatan 

wisata snorkeling dan penyelaman menjadi contoh kegiatan wisata bahari yang dapat 

dinikmati secara langsung (Yulius et al., 2018). 

Kegiatan snorkeling dan penyelaman dilakukan dengan tujuan menikmati 

landscape bawah air, salah satunya ekosistem terumbu karang. Ekosistem terumbu 

karang memiliki peran secara langsung maupun tidak langsung. Secara fisik, terumbu 

karang berperan untuk memecah ombak sehingga dapat mengurangi abrasi dan 

memiliki fungsi ekologis sebagai habitat dari berbagai biota laut. Selain itu, terumbu 

karang juga memiliki fungsi ekonomis, yaitu dengan memanfaatkan keindahannya 

untuk menjadi objek daya tarik wisata bahari dengan manajemen yang baik dan mapan 

(Zulfikar et al., 2011). Hasil penelitian Gusnawati (2022) menunjukkan tutupan habitat 

terumbu karang di salah satu pulau kepulauan spermonde yaitu Pulau Panambungan 

didominasi oleh karang hidup, sekitar 35,75 - 66,21% dengan rata – rata 55,49% dari 

tiga stasiun penelitian, sehingga dapat dikembangkan untuk kegiatan ekowisata bahari. 
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Pulau Panambungan adalah pulau yang dikelola oleh pihak swasta yaitu Bosowa 

Corp. Pulau ini terletak di Kecamatan Liuk  ang Tupabbiring, Kabupaten Pangkajene 

dan Kepulauan, Sulawesi Selatan. Tidak jarang wisatawan yang berkunjung ke pualu 

ini bertujuan untuk snorkeling. Dikutip dari wawancara dengan pengelola Pulau 

Panambungan di kanal youtube celebes.co, pulau ini menjadi salah satu tujuan 

wisatawan lokal maupun luar untuk dikunjungi, karena memiliki keindahan pasir putih 

dan perairan yang jernih. Pulau ini juga ditumbuhi oleh pohon pinus yang biasanya   

ditemukan di daerah pegunungan, hal ini menambah nilai keunikan bagi pulau ini. 

Pulau ini dilengkapi fasilitas penginapan dan memiliki hamparan yang luas di bawah 

pohon sehingga dapat dimanfaatkan untuk kegiatan camping.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kesesuaian kondisi terumbu karang untuk kegiatan snorkeling dan penyelaman 

di Pulau Panambungan yang nantinya dapat dijadikan acuan dalam menentukan spot 

untuk kegiatan snorkeling dan penyelaman.  

B. Tujuan dan Kegunaan   

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kondisi biofisik terumbu karang untuk kegiatan wisata snorkeling dan 

penyelaman di terumbu karang Pulau Panambungan, Kepulauan Spermonde, 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 

2. Menganalisis kategori kesesuaian untuk kegiatan wisata snorkeling dan 

penyelaman di terumbu karang Pulau Panambungan, Kepulauan Spermonde, 

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan melalui pengamatan tutupan komunitas 

karang, jumlah lifeform karang hidup dan jenis ikan karang. 

Kegunaan dari penelitian yaitu diharapkan dapat menjadi acuan atau pertimbangan 

bagi pengelola dalam menetapkan spot yang cocok untuk kegiatan wisata snorkeling 

dan penyelaman. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Ekowisata Bahari 

Pengertian ekowisata mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Definisi 

pertama diperkenalkan oleh The Ecotourism Society (1990), yakni ekowisata adalah 

kegiatan perjalanan wisata ke area alami (alam terbuka) yang bertujuan untuk 

mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan serta kesejahteraan 

masyarakat setempat (Fandeli, 1995). Sejak didirikannya The International Ecotourism 

Society (TIES) tahun 1990, ekowisata menjadi salah satu sektor pariwisata yang 

mengalami perkembangan yang pesat (Mckinney, 2017). Pada awalnya kegiatan 

ekowisata hanya dilakukan oleh wisatawan pecinta alam, namun dalam 

perkembangannya wisatawan banyak menggemari bentuk ekowisata ini sehingga 

dapat menciptakan kegiatan bisnis (Fandeli, 1995).  

Pengembangan ekowisata dikelola seperti pengembangan wisata pada 

umumnya, hanya saja objeknya lebih berfokus ke alam. Ekowisata merupakan bentuk 

wisata yang dikelola menggunakan pendekatan konservasi. The International Union for 

Conservation of Nature and Natural Resources (1980) mendefinisikan konservasi 

sebagai usaha manusia memanfaatkan biosphere dalam memberikan hasil dengan 

tetap lestari untuk generasi sekarang dan yang akan datang. Ekowisata tidak dilakukan 

untuk eksploitasi alam, melainkan menggunakan jasa alam untuk memenuhi 

kebutuhan fisik, pengetahuan dan psikologis wisatawan (Fandeli, 1995). 

Ekowisata merupakan sektor yang terdiri dari beberapa subkategori, salah 

satunya yaitu ekowisata bahari. Ekowisata bahari diartikan sebagai kegiatan wisata 

alam yang objeknya didasari pada daya tarik bahari yang ada di suatu lokasi atau 

kawasan yang dominan perairan atau kelautan (Yulius et al., 2018). Wisata bahari 

merupakan wisata yang sangat mengutamakan sumber daya bawah laut dan dinamika 

air laut (Yulianda, 2019). Kawasan pesisir menjadi aset bagi pengembangan wisata 

bahari karena ditunjang oleh potensi dan karakteristik keadaan geologi yang berkaitan 

erat dengan terumbu karang. Hal tersebut sangat mendukung pengembangan 

ekowisata bahari dalam kegiatan snorkeling dan penyelaman (Nurhayati et al., 2019). 

1. Snorkeling 

Snorkeling adalah kegiatan yang bertujuan untuk melihat, mengamati, serta 

menikmati keindahan taman bawah laut seperti terumbu karang dan ikan – ikan 

eksotis. Kegiatan ini dilakukan dengan cara berenang (mengapung) sambil bernapas, 

dimana posisi wajah menghadap ke bawah dengan bantuan alat seperti snorkel, 

masker, dan fins (Caniago, 2011). Snorkel adalah selang plastik yang bentuknya 
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menyerupai huruf J yang dilengkapi alat penutup mulut pada bagian bawahnya (Fitriani 

& Suparman, 2016).  

Snorkel berfungsi sebagai alat bantu untuk bernapas dengan mulut tanpa harus 

mengangkat wajah ke permukaan air. Masker selam adalah alat bantu yang berbentuk 

seperti kacamata besar yang melindungi sebagian wajah (mata hingga hidung) yang 

berfungsi sebagai jendela kedap air yang membantu penyelam atau perenang melihat 

dengan jelas di bawah air. Fins renang atau kaki katak merupakan sepatu karet yang 

bagian ujung kakinya membentuk seperti sirip (Fitriani & Suparman, 2016). Snorkeling 

bisa saja dilakukan tanpa menggunakan kaki katak, namun alat ini dapat membantu 

mobilitas dan menambah efektifitas gerakan dengan usaha yang minimal.  

Untuk melakukan kegiatan snorkeling tidak dibutuhkan pendidikan khusus, hal 

yang perlu dilakukan hanya menguasai cara bernapas menggunakan mulut. Bagi 

pemula yang belum pernah melakukan snorkeling dapat mempelajarinya dalam waktu 

yang singkat dengan bantuan dari pemandu selam. Mereka yang belum bisa berenang 

dan mengapung dapat menggunakan alat bantu baju pelampung. Untuk mereka yang 

tidak memiliki alat snorkeling juga tidak menjadi kendala, hal ini dikarenakan sudah 

banyak jasa penyewaan untuk alat tersebut (Fitriani & Suparman, 2016). 

2. Penyelaman 

Diving (penyelaman) adalah kegiatan yang dilakukan di bawah permukaan air 

untuk mencapai tujuan tertentu dengan atau tidak meggunakan alat. Dalam kegiatan 

penyelaman hal yang sangat penting untuk diperhatikan adalah penguasaan terhadap 

alat dan perlengkapan yang digunakan (Fitriani & Suparman, 2016).  

Berdasarkan sejarah penyelaman, tidak diketahui kapan manusia pertama kali 

menyelam. Bahkan manusia primitif telah melakukan penyelaman walaupun hanya 

dengan teori sederhana. Awalnya penyelaman dilakukan hanya dengan menahan 

napas tanpa bantuan alat dan untuk mempercepat mencapai dasar biasanya manusia 

loncat dari ketinggian sambil memeluk batu lalu melepaskannya setelah mencapai 

kedalaman yang diinginkan kemudian berenang bergerak sesuai tujuan. Alat bantu 

penglihatan yang digunakan juga dibuat secara tradisional berupa kaca mata renang 

yang bingkainya terbuat dari bambu, biji kenari atau kayu (Hadi, 1991). 

Seiring berkembangnya teknologi, manusia mulai membuat alat bantu (alat 

bantu pernapasan, baju selam, dan alat pendukung lainnya) dalam melakukan 

kegiatan penyelaman. Hal ini bertujuan agar tubuh manusia dapat beradaptasi dengan 

lingkungan mulai dari turun ke perairan hingga kembali ke permukaan untuk 

meminimalisir kemungkinan terjadinya komplikasi. Salah satu alat yang diciptakan 

manusia antara lain scuba. Alat ini ditemukan oleh Jacques Yves Cousteau dan Emile 
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Gagnan pada tahun 1943. SCUBA (Self Contained Underwater Breathing Apparatus) 

merupakan perangkat bernafas bawah air yang berdiri sendiri (Kristiningrum & 

Isharyadi, 2018).  

Penyelaman scuba dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pengamatan terhadap 

biota laut, penelitian, kegiatan perawatan ringan pada kapal, kegiatan pencarian, dan 

kegiatan wisata bawah laut (underwater tourism) yang menghasilkan devisa bagi 

negara (Hadi, 1991). Scuba diving merupakan kegiatan wisata bahari yang dapat 

membantu perekonomian. Di negara Australia kegiatan wisata scuba diving 

diperkirakan menyumbang $AUD 1,7 miliar pada tahun 1994 (Musa & Dimmock, 

2012). 

B. Kesesuaian Kawasan Wisata 

Kegiatan ekowisata memerlukan analisis kesesuaian sumber daya dan 

lingkungan. Sumber daya dan lingkungan harus sesuai dengan karakteristik dalam 

melakukan pengembangan ekowisata. Karakteristik sumber daya dan lingkungan 

untuk pengembangan wisata dilihat dari aspek ekologi dan pemanfaatan sumber daya 

manusia. Kegiatan wisata yang akan dikembangkan harus disesuaikan dengan potensi 

sumber daya dan peruntukkannya. Setiap kegiatan wisata memiliki persyaratan 

sumber daya dan lingkungan sesuai objek wisata yang akan dikembangkan (Yulianda, 

2019). 

Untuk pengembangan wisata snorkeling dan penyelaman dibutuhkan analisis 

kesesuaian terhadap parameter lingkungan seperti kecerahan, kedalaman, kecepatan 

arus, komunitas karang, dan ikan karang. Jadi dalam kegiatan wisata bahari selain 

parameter fisik, parameter biologi juga menjadi pertimbangan (Yulianda, 2019). 

C. Parameter Biologi 

1. Terumbu Karang 

Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem yang terdapat di perairan 

pesisir wilayah tropis. Karang adalah kumpulan dari beberapa individu kecil yang 

disebut polip. Polip berbentuk seperti kantung yang berisi air yang masing – masing 

polip memiliki tentakel yang mengelilingi mulutnya, antara polip satu dengan polip 

lainnya dihubungkan melalui jaringan hidup. Sedangkan terumbu adalah struktur dasar 

laut yang terbentuk dari deposit kalsium karbonat yang dihasilkan terutama oleh hewan 

karang dan organisme lain yang mengsekresi kalsium karbonat (Zurba, 2019). Jadi 

terumbu karang diartikan sebagai ekosistem yang bersimbiosis dengan hewan dari 

filum Cnidaria yang menghasilkan kerangka luar dari zat kapur (kalsium karbonat). 
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Karang dapat hidup berkoloni atau berkelompok, pada umumnya hampir semua 

karang hermatipik hidup berkoloni (Prazetya, 2003 ; Pratomo, 2016). 

Terumbu karang adalah ekosistem yang memiliki peranan penting secara 

sosial, ekologis, dan ekonomi. Secara ekologis ekosistem terumbu karang berperan 

sebagai habitat, tempat memijah, dan tempat mecari makan berbagai biota laut. Selain 

itu, terumbu karang juga berperan sebagai penghalang atau pemecah ombak sehingga 

dapat melindungi wilayah pesisir dari hempasan ombak dan gerusan arus. Dari segi 

ekonomis ekosistem terumbu karang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan 

industri pariwisata (Rumkorem et al., 2019). Dibalik banyaknya manfaat terumbu 

karang, hewan karang merupakan hewan yang sangat peka terhadap perubahan 

lingkungan di sekitarnya. Misalnya perubahan iklim, peningkatan suhu permukaan air 

laut 1 – 3℃ dapat menyebabkan stres pada karang sehingga mengalami coral 

bleaching (pemutihan karang) yang mengakibatkan kerusakan sampai kematian pada 

karang (Rani et al., 2017). 

Variasi bentuk pertumbuhan koloni karang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

perairan. Tutupan karang hidup di perairan menunjukkan kondisi ekosistem terumbu 

karang tersebut. Semakin tinggi persentase tutupan karang hidup berarti semakin baik 

kondisi ekosistem terumbu karang. Berdasarkan jenis pertumbuhannya, karang batu 

terbagi atas karang Acropora (memiliki axial dan radial koralit) dan Non-Acropora 

(hanya memiliki radial koralit) (Darwin, 1986). Bentuk pertumbuhan karang Acropora 

terdiri atas (Zurba, 2019) :  

a. Acropora Branching (ACB), bentuknya bercabang seperti pohon. 

b. Acropora Tabulate (ACT), bentuknya bercabang tetapi arah tumbuhnya mendatar 

menyerupai meja yang ditopang oleh batang yang berpusat pada sisi. 

c. Acropora Digitate (ACD), bentuk percabangannya rapat dengan cabang lain 

sehingga bentuk percabangannya menyerupai jari – jari tangan. 

d. Acropora Encrusting (ACE), bentuk pertumbuhannya merayap seperti mengerak. 

e. Acropora Submassive (ACS), percabangannya berbentuk gada atau lempeng dan 

kokoh. 

Bentuk pertumbuhan karang Non-Acropora terdiri atas (Zurba, 2019) : 

a. Coral Branching (CB), bentuknya bercabang seperti pohon yang cabangnya lebih 

panjang dari pada diameternya. 

b. Coral Massive (CM), berbentuk memadat seperti bola atau bongkahan batu 

dengan berbagai variasi ukuran dan permukaan karang halus. 

c. Coral Submassive (CS), berbentuk tonjolan – tonjolan atau kolom – kolom kecil 

dan kokoh. 
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d. Coral Foliose (CF), berbentuk lembaran – lembaran menonjol yang terlipat atau 

melingkar. 

e. Coral Mushroom (CMR), berbentuk oval seperti jamur dan memiliki banyak 

tonjolan, seperti bukit beralur. 

f. Coral Encrusting (CE), bentuk tubuh menyerupai dasar terumbu dengan 

permukaan yang kasar, keras serta memiliki lubang – lubang kecil. 

g. Coral Millepora (CML), karang ini ditandai dengan warnanya yang kuning di ujung 

koloni dan terasa panas saat tersentuh. 

h. Coral Heliopora (CHL), karang ini ditandai dengan warna biru di patahannya. 

2. Ikan Karang 

Ikan karang adalah ikan yang hidup dan berasosiasi di daerah terumbu karang. 

Ikan karang menjadi biota laut yang paling banyak dijumpai di sekitar terumbu karang. 

Selain sebagai habitat, ikan karang juga memanfaatkan terumbu karang sebagai 

tempat untuk memijah (spawning ground), tempat pengasuhan (nursery ground) 

hingga tempat mencari makan (feeding ground) (Utomo et al., 2013). Dari 12.000 

spesies ikan diestimasikan sekitar 7.000 spesies (58,3%) diantaranya hidup di daerah 

terumbu karang, tetapi tidak semua jenis ikan hidup di habitat yang sama (Allen, 2005 ; 

Akbar et al., 2018). Ikan memiliki hubungan simbiotik yang erat terhadap terumbu 

karang. Kondisi baik buruknya terumbu karang dapat ditandai dengan kehadiran ikan 

karang, karena ikan karang menjadi salah satu indikator kondisi terumbu karang 

(Panggabean, 2012). 

Secara ekonomis, ikan karang memiliki peranan yang penting bagi nelayan dan 

dunia pariwisata. Bagi para nelayan, ikan karang menjadi sumber penghasilan. Ikan ini 

banyak diperjual belikan di pasar – pasar tradisional sekitar daerah pesisir dan 

dijadikan bahan makanan sehari – hari. Untuk kegiatan pariwisata, ikan karang 

menjadi objek incaran bagi para turis yang diakibatkan ketertarikan mereka terhadap 

warna dan bentuk ikan karang yang beraneka ragam sehingga menambah nilai 

keindahan terumbu karang (Rudi dan Ismudi, 2010 ; Utomo et al., 2013). 

Berdasarkan peranannya, ikan karang dapat dibedakan menjadi (Terangi, 

2004): 

1. Ikan target, yaitu ikan yang menjadi target penangkapan karena memiliki nilai 

ekonomis penting atau ikan konsumsi yang terdiri dari Seranidae, Lutjanidae, 

Kyphosidae, Lethrinidae, Acanthuridae, Mulidae, Siganidae Labridae (Chelinus, 

Himigymnus, Chaerodon) dan Haemulidae. 

2. Ikan indikator, yaitu ikan yang berfungsi sebagai penentu kondisi terumbu karang, 

yaitu ikan dari famili Chaetodontidae. Ikan ini erat kaitannya dengan terumbu 
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karang. Kondisi terumbu karang yang baik biasanya ditandai dengan kelimpahan 

ikan dari famili Chaetodontidae. 

3. Ikan mayor, yaitu ikan karang yang paling banyak menghuni daerah terumbu 

karang. Biasanya ikan ini dijadikan ikan hias. Ikan mayor terdiri dari 

Pomacentridae, Caesionidae, Scaridae, Pomacanthidae Labridae, Apogonidae, 

dan lain – lain. 

D. Parameter Oseanografi 

1. Kecerahan Perairan 

Kecerahan perairan adalah parameter oseanografi yang menunjukkan 

kemampuan cahaya dalam menembus perairan di kedalaman tertentu. Kecerahan 

perairan sangat penting karena menyangkut proses fotosintesis dan produksi primer 

dalam suatu perairan (Sari & Usman, 2012). Kecerahan dipengaruhi material dan 

sedimentasi yang ada di perairan. Semakin tinggi kadar material dan sedimentasi 

maka semakin rendah kemampuan cahaya matahari untuk menembus perairan 

sehingga menyebabkan rendahnya kecerahan perairan (Daniel & Santosa, 2014). 

Dalam kegiatan wisata bahari kecerahan merupakan parameter oseanografi 

yang penting dan memiliki nilai bobot yang tinggi, karena semakin tinggi nilai 

kecerahan suatu perairan maka semakin indah taman laut yang dapat dinikmati 

pengunjung (Yulius et al., 2018).  

2. Kecepatan Arus 

Arus adalah massa air yang mengalir akibat tiupan angin atau perbedaan 

densitas air laut atau dapat disebabkan oleh gerakan pasang surut (Yulius et al., 

2018). Pergerakan arus memiliki arah dan kecepatan sehingga dapat membentuk pola 

pergerakan di suatu wilayah perairan (Permadi et al., 2015). Kecepatan arus sangat 

berpengaruh dalam kegiatan wisata snorkeling dan penyelaman.  

3. Kedalaman Terumbu Karang 

Kedalaman terumbu karang dengan keadaan perairan yang baik akan 

mempengaruhi pertumbuhan ekosistem terumbu karang. Kedalaman terumbu karang 

menjadi pertimbangan untuk kegiatan snorkeling, agar pada saat kegiatan dilakukan 

terumbu karang tidak tersentuh atau bahkan terinjak oleh pengunjung (Koroy et al., 

2017).  
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4. Lebar Hamparan Datar Terumbu Karang 

Pada dasarnya kesesuaian wisata bahari untuk kegiatan snorkeling sama 

dengan parameter kesesuaian wisata bahari untuk kegiatan penyelaman. Hanya saja 

untuk wisata snorkeling ditambah parameter lebar hamparan terumbu karang 

(Yulianda, 2019). Lebar hamparan terumbu karang menjadi salah satu parameter 

kegiatan wisata snorkeling, karena semakin lebar hamparan terumbu karang maka 

semakin puas pengunjung untuk menikmati keindahan terumbu karang dari atas.  

5. Suhu 

Menurut Dahuri et al (1996) suhu perairan dipengaruhi oleh musim, proses 

interaksi antara air dan udara, letak geografis dan hembusan angin (Sudjud et al., 

2018). Suhu perairan sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan karang. 

Karang tidak berkembang di bawah suhu 18℃ (Wells, 1957 ; Yulianda, 2019). Karang 

tumbuh dan berkembang pada kisaran suhu antara 25 – 29℃ dan mampu mentolerir 

kenaikan suhu hingga 36 – 40℃ (Yulianda, 2019). 

6. Salinitas  

Salinitas adalah tingkat kadar garam terlarut yang terkandung di dalam 

perairan. Salinitas merupakan faktor oseanografi yang dapat mempengaruhi kualitas 

perairan dan biota yang ada di perairan. Salah satu biota yang dipengaruhi oleh 

salinitas yaitu karang. Pada umumnya terumbu karang hidup dengan baik pada kisaran 

salinitas 30 – 35 0/00 (Yulianda, 2019). 

7. Pasang Surut  

Pasang surut merupakan gejala alam yang paling tampak yang terjadi di laut, 

yakni pergerakan naik turunnya (vertikal) air laut secara teratur dan berulang – ulang. 

Pasang surut didefinisikan juga sebagai gaya tarik antara bulan, bumi dan matahari 

yang kemudian mengakibatkan adanya gelombang (Surinati, 2018). Pengambilan data 

pasang surut diperlukan untuk memperoleh MSL (Mean Sea Level) agar kedalaman 

untuk kegiatan snorkeling dan penyelaman lebih tepat.  

 

 

 

 

 


